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ABSTRAK

Hormon oksitosin dapat menimbulkan kontraksi uterus dan membantu produksi ASI. Sehingga
pijat oksitosin merupakan salah satu upaya untuk menurunkan angka kematian ibu maupun bayi.
Produksi ASI yang meningkat dapat membantu kelangsungan seorang bayi mendapatkan ASI
sampai berumur 6 bulan (ASI Eksklusif). Tujuan penelitian adalah mengetahui hubungan produksi
ASI dengan pijat oksitosin pada ibu post partum. Penelitian ini menggunakan metode quasi
eksperimen dengan 48 ibu postpartum diberikan perlakuan dan 48 ibu post partum sebagai
kontrol. Didapatkan produksi ASI yang normal pada ibu post partum kelompok eksperimen pada
kunjungan pertama ada 44 (91.7 %) responden, kunjungan Il ada 46 (95.8%) responden dan pada
kunjungan Il ada 48 ( 100%,), sementara pada kelompok control produksi ASI yang normal ada 34
responden (70.8%) pada kunjungan pertama, pada kunjungan kedua 38 responden (79.2 %) dan
kunjungan ketiga 15 responden (31.3%). Hasil uji chi quere diperoleh pada kunjungan pertama p
value 0.009, kunjungan kedua p value 0.014 dan kunjungan ketiga p value 0.000 Disimpulkan
bahwa pijat oksitosin berhubungan dengan produksi ASI pada kunjungan ketiga ibu post partum di
Kabupaten Kendal dengan p value < 0.05.

Kata-kata kunci: pijat oksitosin, produksi ASI, ibu post partum
ABSTRACT

The oxytocin hormone can cause uterine contractions and help the production of breast milk. So
that the massage of oxytocin is one effort to decrease mother and baby mortality rate. Increased
milk production can help a baby get breast milk until 6 months of age (exclusive breastfeeding).
The purpose of this research is to know the relationship of milk production with oxytocin massage
in post partum mother. This study used quasi experimental method with 48 postpartum mothers
given treatment and 48 post partum mothers as control. Obtained normal breastfeeding production
in postoperative mothers of the experimental group on the first visit was 44 (91.7%) respondents,
the second was 46 (95.8%) respondents and on the third visit there were 48 (100%), while in the
normal control group of milk production there were 34 respondents (70.8%) on the first visit, on
the second visit 38 respondents (79.2%) and third visit 15 respondents (31.3%). The result of chi
quere test was obtained at the first visit p value 0.009, the second visit p value 0.014 and the third
visit p value 0.000 It was concluded that the oxytocin massage was associated with milk production
at the third visit of post partum mother in Kendal Regency with p value <0.05. Keywords: Massage
Oxytocin, milk production, post partum mother

PENDAHULUAN

Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan terbaik bayi. Proses laktasi adalah proses
pembentukan ASI yang melibatkan prolaktin dan hormon oksitosin. Hormon prolaktin
memacu sel kelenjar untuk sekresi ASI. Makin sering bayi menghisap makin banyak
prolaktin dilepaskan oleh hipofisis, makin banyak pula ASI yang diproduksi oleh sel
kelenjar. Hormon oksitosin yang dikeluarkan oleh kelenjar hipofisis yang dirangsang oleh
hisapan bayi yang membuat kontraksi otot ( Depkes R1I, 2013).

Produksi ASI banyak dipengaruhi oleh berbagai factor yaitu kecukupan nutrisi pada
ibu post partum, seringnya menyusui, perawatan payudara, frekwensi istirahat dan tidur ibu
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post partum, dukungan keluarga dan keadaan psikologis ibu post partum (Marni, 2011).
Kurangnya produksi ASI terjadi pada hari-hari pertama setelah melahirkan dapat
disebabkan oleh kurangnya rangsangan hormone prolactin dan oksitosin yang sangat
berperan dalam kelancaran produksi ASI (Purwanti, 2004). Salah satu upaya yang bisa
merangsang hormone prolaktin dan oksitosin adalah melakukan pemijatan oksitosin.
(Suryani.E, 2014).

Oksitosin dapat diperoleh dengan berbagai cara baik melalui oral, intranasal,
intramusculer, maupun dengan pemijatan yang merangsang keluarnya suatu cara pemijatan
yang dilakukan pada ibu nifas untuk meningkatkan produksi oksitosin. Pijat oksitosin
dilakukan dengan memijat titik-titik tertentu di punggung ibu. Pijat ini sangat bermanfaat
untuk ibu nifas ter a hormon oksitosin (Bobak,2005). Pijat oksitosin adalahEfek dari pijat
oksitosin itu sendiri bila dilihat reaksinya setelah 6-12 jam pemijatan. Selain pemberian
dan pemijatan oksitosin dapat sebagai pencegah terjadinya perdarahan juga dapat
membantu meningkatkan produksi ASI.

Pijat Oksitosin adalah suatu tindakan pemijatan tulang belakang mulai dari costa ke 5
— 6 sampai scapula akan mempercepat kerja syaraf para simpatis untuk menyampaikan
perintah ke otak bagian belakang sehingga oksitosin keluar. Hormon oksitosin berguna
untuk memperkuat dan mengatur kontraksi uterus mengompresi pembuluh darah dan
membantu hemostasis ibu sehinggga mengurangi kejadian atonia uteri terutama pada
persalinan lama. Kontraksi uterus yang kuat akan mengakibatkan proses involusi uteri
menjadi lebih bagus.( Khairani.L, 2013). Tujuan Penelitian mengetahui hubungan produksi
ASI dengan pijat oksitosin pada ibu post partum di Kebupaten Kendal.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini memakai jenis kuantitatif dengan menggunakan desain quasi
Eksperimen. Penelitian dilakukan pada bulan Maret — Juni 2018 dan tempat penelitian di
Puskesmas Kaliwungu dan Puskesmas Kendal I Kabupaten Kendal. Populasi dalam
penelitian ini adalah ibu post partum yang melahirkan normal pada tahun 2017 di
Kabupaten Kendal yang berjumlah 15574 orang. Pengambilan sampel pada penelitian ini
dengan teknik non probability sampling dengan cara purposive sampling dengan
pengambilan sample menggunakan rumus perhitungan Minimal Sampel Size (Lemeshow).
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis univariat, langkah
selanjutnya dilakukan dengan uji bivariat untuk melihat hubungan produksi ASI dengan
pijat oksitosin pada ibu post partum dengan menggunakan p-Value dari Chi-square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responden

Hasil data penelitian didapatkan 32 primipara dan 64 multipara dari jumlah
persalinan didua puskesmas yaitu di puskesmas Kendal I dan di puskesmas Kaliwungu.
Kemudian data diolah dengan SPSS dalam bentuk univariat dan bivariate dengan Chi
Quere dengan karakteristik responden meliputi umur, paritas,dan berat badan Lahir

Dari jumlah data 96 responden terdiri 48 responden sebagai control dan 48
responden sebagai kasus. Karakteristik dalam penelitian ini secara lengkap dapat dilihat
pada tabel 1.
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Tabel 1. Distribusi karakteristik responden berdasarkan usia, paritas
Dan berat badan bayi di Kabupaten Kendal tahun 2018

Kelompok
No Karasteristik Eksperimen Kontrol
f % f %

Usia

1 <20 & >35 tahun 9 18.8 3 6.3
20-35 tahun 39 81.3 45 93.8
Total 48 100 48 100
Paritas

1 1-2 29 60.4 39 81.3
3-5 19 39.6 9 18.8
Total 48 100 48 100
Berat badan bayi

1 <2500 & >3500 gr 7 14.6 8 16.7

2 2500-3500 gr 41 85.4 40 83.3
Total 48 100 48 100

Pada tabel 4.1 Menunjukkan bahwa umur responden pada kelompok eksprerimen
berumur 20 — 35 tahun 39 responden (81.3%) dan pada kelompok control sebanyak 45
responden (93.8%). Dan 39 responden pada kelompok eksperimen dengan paritas 1-2
sebesar 29 responden (60.4%) sedangkan pada kelompok kontrol sebanyak 39 responden
(81.3 %) pada paritas 1-2. Dan untuk berat badan lahir bayi pada kelompok eksperimen
berat badan lahir 2500 — 3500 gram didapatkan 41 responden (85.4%) dan pada kontrol
didapatkan 40 responden (83.3%) dengan karasteristik yang normal sangat mendukung
pada peningkatan produksi ASI. Seperti dikatakan dalam penelitian Y. Purwanti dkk
(2017) Menurut Biancuzo (2003) wanita dengan usia 20-35 tahun mempunyai produksi
ASI lebih banyak dari pada Ibu-ibu yang usianya lebih 35 tahun, tetapi ibu-ibu yang sangat
muda (kurang dari 20 tahun) produksi ASInya juga kurang banyak karena dilihat dari
tingkat kematurannya.

Produksi ASI pada ibu post partum kelompok control

Pada penelitian yang dilakukan berdasarkan lembar observasi dan checklist
responden yang berjumlah 48 didapatkan hasil distribusi frekwensi pada produksi ASI
dan berat badan lahir pada kunjungan I (pertama), kunjungan II (Kedua) dan kunjungan
I (Ketiga) yang dapat di lihat pada tabel 2.

Tabel 2. Distribusi frekwensi ibu post partum menurut produksi ASI dan berat badan bayi
pada kunjungan I (pertama), kunjungan II (Kedua) dan kunjungan IIT (Ketiga)
pada kelompok control di Kabupaten Kendal

. frekwensi %

Produksi ASI K1 K10 K 11 K1 K II K 11
Normal 34 38 15 70.8 79.2 31.3
Tidak Normal 14 10 33 29.2 20.8 68.8
Total 48 48 48 100 100 100
Berat badan bayi
Meningkat 14 25 2 29.2 52.1 66.7
Turun/tetap 34 23 46 70.8 47.9 33.3
Total 48 48 48 100 100 100
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Dari table 4.2 terlihat produksi ASI pada kunjungan I (pertama) dikatakan produksi
ASInya tidak normal terdapat 14 responden (29.2%) dari 48 responden dan dikatakan
normal dengan 34 responden (70.8%). Dan pada berat badan bayi meningkat terdapat 14
responden (29.2) dan berat badan bayi yang turun atau tetap 34 responden (70.8%).
Penurunan berat badan bayi dan tidak meningkatnya disebabkan responden tidak diberikan
intervensi.

Produksi ASI pada ibu post partum kelompok eksperimen

Berdasarkan lembar observasi dan checklist responden yang berjumlah 48
didapatkan hasil  distribusi frekwensi pada produksi ASI dan berat badan lahir
padakelompok eksperimen yang dapat di lihat pada tabel 3.

Tabel 3 Distribusi frekwensi ibu post partum menurut produksi ASI dan berat badan bayi
pada kunjungan I (pertama) pada kelompok eksperimen di Kabupaten Kendal

. frekwensi %

Produksi ASI K1 K II K 11 K1 K II K I
Normal 44 46 48 91.7 95.8 100
Tidak Normal 4 2 0 8.3 4.2 0
Total 48 100 100 100 100 100
Berat badan bayi
Meningkat 0 0 2 0 52.1 66.7
Tetap/turun 48 48 46 100 47.9 33.3
Total 48 48 48 100 100 100

Sedangkan pada tabel 3 distribusi frekwensi pada kelompok eksperimen didapatkan
pada produksi ASI dari 48 responden 44 responden (91.7%) produksi ASI normal dan 4
responden produksi ASI tidak normal. Sesuai dengan penelitian Maita. L, 2016 dengan
hasil ada pengaruh pijat oksitosin terhadap produksi ASI pada ibu post partum dengan
sectio secarea

Hubungan pijat oksitosin terhadap produksi ASI pada ibu post partum di Kabupaten
Kenda tahun 2018

Tabel 4. Hubungan pijat oksitosin dengan produksi ASI pada ibu post partum
di Kabupaten Kendal tahun 2018

Kelompok N K1 Vélﬁe K1 Asymp.Sig (2-sided)
Eksperimen
48 5.538 4.667 4200 0.017 0.027  0.000
Kontrol

OR :4.529, 6.053 dan 4.200

Terlihat pada table 4 bahwa dari hasil penelitian didapatkan bahwa Pijat oksitosin
dengan produksi ASI menunjukkan dengan pemberian pijat oksitosin berhubungan dengan
produksi ASI pada ibu post partum dengan hasil chi quere pada kunjungan III (ketiga) p
value 0.000 tetapi pada kunjungan I (pertama) didapatkan pada kelompok eksperimen p
value 0.009, pada kunjungan II (kedua) p value 0.014 tidak berpengaruh karena dengan p
velue >0.005. Pada penelitian Lilis .W (2014) didapatkan hasil ada pengaruh pijat oksitosin
terhadap produksi ASI pada ibu post partum dengan nlai p velue 0.032 . Selain itu pada
penelitian Kandini. S, 2017 didapatkan hasil ada kecukupan ASI pada ibu nifas yang
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diberikan pijatan oksitosin. Sedangkan pada penelitian ini yang sama hanya pada
kunjungan ketiga dikarenakan pemberian pijat oksitosin pada penelitian ini hanya sekali
pada waktu ketemu dengan responden dan cara penelitiannya hanya sesaat

Dan dapat disimpulkan bahwa pentingnya dilakukan pijat oksitosin di hari-hari
pertama setelah melahirkan dapat membantu produksi ASI. Pijat oksitosin merupakan
salah satu alternatif yang dapat membantu dalam produksi ASI karena efeknya yang
membuat ibu merasa nyaman sehingga akan membantu untuk pengeluaran oksitosin.
Terbukti dari hasil penelitian ibu yang produksi ASInya tidak lancar, setelah dilakukan
pemijatan yang sesuai produksi perlahan-lahan ASI akan keluar. Sehingga diharapkan bayi
tidak beri susu formula pada hari pertama kelahiran

Jadi pada produksi ASI pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
pijat oksitosin dengan produksi ASI. Seperti pada penelitian M.Delima (2016) ada
pengaruh pijat oksitosin terhadap peningkatan produksi ASI di puskesmas Plus
Mandiangin tetapi pada penelitian ini tidak ada pengaruhnya karena perlu dilihat lagi
bagaimana persiapan responden dalam menyusui yang dimulai dari waktu hamil, apakah
putting susu sudah siap untuk menyusui, dan bagaimana pelaksanaan IMDnya yang
dilakukannya. Sedangkan pada penelitian SN.Endah, 2016 dikatakan pijat oksitosin
terhadap jumlah produksi kolostrum dengan Pvalue 0,009 ,dan pijat oksitosin tidak
berpengaruh terhadap lama waktu pengeluaran kolostrum ibu post partum dengan Pvalue
0,939. Sesuai dengan penelitian ini didapatkan Pvalue 0.285 pada produksi ASI pada
kunjungan pertama dan kedua. Pada paritas 1-2 dan untuk produki ASI dilihat lagi
bagaimana kesiapannya. Perlu diteliti lagi apakah pengaruh persiapan menyusui dengan
diberikannya pijat oksitosin membantu pelaksanaan menyusui secara eksklusif

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa: Ada hubungan pijat oksitosin terhadap produlsi ASI pada
ibu post partum di Kabupaten Kendal terlihat dengan uji statistik melalui chi squere
dengan nilai p value 0,009 pada kunjungan pertama, p value 0,014 pada kunjungan kedua
dan pada kunjungan ketiga p value 0,000

SARAN
Perlu dilakukan penelitian dengan melihat bagaimana pemeriksaan kehamilannya
dan proses IMD
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